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ABSTRAK 

 

Kelainan refraksi adalah keadaan dimana bayangan tegas tidak dibentuk pada retina tetapi dibagian depan atau 

belakang bintik kuning dan tidak terletak pada satu titik yang tajam. Terdapat tiga kelainan refraksi yaitu miopia, 

hipermetropia, astigmatisma atau campuran kelainan-kelainan tersebut. Diantara kelainan refraksi tersebut, miopia 

adalah yang paling sering dijumpai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prevalensi dan 

karakteristik kelainan refraksi pada anak usia remaja di SMP Negeri 3 Denpasar pada tahun 2021. Desain penelitian 

ini dengan menggunakan metode cross sectional yang dimana pengumpulan sampel pada penelitian ini dilakukan 

secara tidak acak (non probability sampling) dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan melihat nilai presentase dan frekuensi. Pada penelitian ini, sebanyak 232 siswa yang mengisi 

kuesioner, namun hanya sebanyak 46 siswa yang menggunakan kacamata. Karakteristik remaja yang mengalami 

kelainan refraksi di SMP Negeri 3 Denpasar sebanyak 36 anak (78,3%) yang berumur 14 tahun, yang didominasi 

oleh perempuan sebanyak 27 anak (58,7%). Pada anak, gangguan refraksi lebih pada masa-masa pertumbuhan 

dimana aktivitas semakin meningkat bertepatan dengan aktivitas kerja mata yang terus bertambah melalui aktivitas 

penglihatan jarak dekat. Simpulan hasil penelitian ini dimana prevalensi penggunaan kacamata pada remaja yang 

mengalami kelainan refraksi di SMP Negeri 3 Denpasar sebanyak 46 anak (19,8%) dari 232 remaja siswa yang 

mengisi kuisioner. 

Kata Kunci : Kelainan Refraksi, Prevalensi, Karakteristik, Remaja 

ABSTRACT 

 

Refractive error is a condition in which a firm image is not formed on teh retina but on the front or back of the 

yellow spot and is not located at a sharp poiyn. There are three refractive errors, namely myopia, hypermetropia, 

astigmatism or a mixture of these disorders. Among these refractive errors, myopia is the most common. The 

purposes of this study was to find study was to find out how the prevalence and characteristik of refractive errors 

in adolescent children at SMP Negeri 3 Denpasar in 2021. The design of this study used a cross sectional method 

where the sample collection in this study was conducted non-randomly (non-probability sampling) with purposive 

technique sampling. Data analysis was carried out descriptively by looking at the percentage and frequency values. 

In this study, as many as 232 students filled out the questionnaire, but only 46 studentd uses glasses. The 

characteristics of adolescents with refractive error at SMP Negeri 3 Denpasar were 36 children (78.3%) aged 14 

years, which were dominated by women as many as 27 children (58.7%). In children, refractive errors are more 

common in the growth period where increased activity coincides with increased eye activity through near vision 

activities. The conclusion of this study is that the prevalence of the use of glasses in adolescents with refractive 

errors at SMP Negeri 3 Denpasar is 46 children (19.8%) of the 232 adolescent students who filled out the 

questionnaire. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit mata yang dapat menyebabkan penurunan 

penglihatan sering dikatakan sebagai kelainan refraksi. 

Kelainan refraksi merupakan keadaan tidak terdapat bayangan 

tegas pada retina namun bagian depan atau belakang terdapat 

bintik kuning yang diklasifikasikan menjadi miopia sebagai 

kasus tersering, kemudian hiperopia, astigmatisme, atau 

campuran dari kelainan tersebut. Berdasarkan WHO tahun 

2010, prevalensi miopia di dunia mencapai 27%.1 Seluruh 

kelompok umur dapat menderita kelainan refraksi, terutama 

pada masa remaja. Diduga penyebab kelainan refraksi adalah 

perubahan gaya hidup anak zaman sekarang yang akrab 

dengan gadget.2Berdasarkan WHO, didapatkan 43% 

penurunan pengelihatan/low vision diakibatkan oleh kelainan 

refraksi yang tidak terkoreksi yaitu sekitar 153 juta populasi 

di dunia. Turunnya tajam penglihatan dapat dikoreksi 

menggunakan kacamata, lensa kontak atau pendekatan bedah. 

Sebanyak sekitar 13 juta dari kasus tersebut merupakan anak 

berusia 5-15 tahun yang termasuk prevalensi tertinggi di Asia 

Tenggara.3 Berdasarkan hasil penelitian Wadani menyatakan 

kelainan refraksi merupakan sebab gangguan pengelihatan, 

utamanya miopia yang mencapai sekitar 90% pada anak berusia 

5-15 tahun.4Kelainan refraksi di Indonesia merupakan 

prevalensi tertinggi pada kasus penyakit mata yaitu sekitar 

25% populasi atau sekitar 55 juta individu. Kemudian sekitar 

10% dari 66 juta anak usia sekolah di Indonesia masih rendah 

angka pemakaian kacamata koreksi atau sekitar 12,5% dari 

kebutuhan.5 Penanggulangan Gangguan Penglihatan dan 

Kebutaan (PGPK) tahun 2011 di Indonesia menunjukkan sebesar 

22,1% merupakan gangguan penglihatan terkait kelainan 

refraksi. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, angka 

kebutaan mencapai 0,4% di Indonesia dengan penyebab 

terbesar berupa gangguan refraksi dan katarak.6Kelainan 

refraksi terkait gangguan penglihatan adalah masalah kesehatan 

utamanya usia anak. Hal ini dikarenakan hampir 80% informasi 

dalam 12 tahun pertama kehidupan anak diperoleh lewat 

penglihatan. Keterlambatan dalam koreksi refraksi pada anak 

usia sekolah dapat berdampak terhadap kemampuan 

memahami pembelajaran dan menurunnya potensi kecerdasan 

sebab 30% informasi didapatkan melalui kombinasi lihat dan 

dengar. Anak yang memiliki kelainan pada refraksi umumnya 

hanya diketahui gejala gangguan terkait pengelihatannya 

melalui aktivitas keseharian sang anak.Berdasarkan penelitian 

di desa Manggis, Kabupaten Karangasem tahun 2014 

didapatkan 

prevalensi turunnya tajam penglihatan siswa kelas 3-6 yang 

berjumlah 120 individu mencapai 70 %. 2American Optometric 

Association (AOA) menyebutkan faktor resiko kelainan 

refraksi diantaranya genetik atau keturunan serta lingkungan 

seperti aktivitas outdoor, beraktivitas jarak dekat, dan 

pendidikan.7 Daerah perkotaan cenderung memiliki aktivitas 

yang mengarah kepada modernisasi, baik dari segi gaya hidup 

dan pola habitus (kebiasaan). Anak-anak remaja menjadi 

kebiasaan memanjakan diri dengan kehidupan modern, dimana 

mereka akan menjalani aktivitas yang seringkali jarang 

dilakukan di luar rumah. Pola kebiasaan tersebut yang 

menyebabkan anak cenderung beraktivitas sehari-hari dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi. Akibatnya, 

perkembangan mereka sangat ketergantungan akan gadget. 

Bagi kehidupan anak di pedesaan, melakukan aktivitas 

bermain di luar ruangan membuat anak dapat melatih 

kemampuan matanya untuk melihat ke arah yang jauh, sehingga 

hal itu dapat mengurangi risiko anak mengidap kelainan 

refraksi seperti miopia. Pola gaya hidup seperti itu tentu 

berbeda dengan gaya hidup anak perkotaan yang lebih 

mengandalkan pada kemajuan teknologi sebagai teman 

bermainnya dan hanya berdiam diri di depan layar 

gadget.Faktor lingkungan belajar seperti halnya di SMP Negeri 

3 Denpasar juga menunjukkan frekuensi alokasi waktu belajar 

yang cukup padat yaitu pagi hari pukul07.30 hingga 16.00 

Wita. Sebagai sekolah favorit siswa SMP Negeri 3 Denpasar 

dengan prestasi akademik yang cukup membanggakan 

sehingga memicu sivitasnya untuk terus menjaga dan 

mempertahankan citra sekolah dalam upaya meraih prestasi 

tidak hanya diperoleh siswa melalui proses belajar di sekolah 

tetapi juga melalui les dan bimbingan belajar di luar jam 

sekolah. Pada tataran ini dapat dipahami jika sedikit demi 

sedikit akan terjadi kelelahan pada mata akibat intensitas 

belajar dan penggunaan teknologi komputer dan gadget yang 

juga cukup intens.Memasuki proses pembelajaran di era 

Revolusi Industri 4.0 pemanfaatan teknologi sudah menjadi 

keharusan. Terlebih di masa pandemi Covid-19 dengan 

dikeluarkannya kebijakan pemerintah tentang social distancing 

(jaga jarak) tidak boleh berkerumun maka untuk mencegah dan 

memutus rantai penularan wabah Covid-19 yang sangat 

mematikan itu maka proses pembelajaran pun dilakukan 

secara online atau dalam jaringan (daring). Jadi mau-tidak mau 

anak-anak sekolahan harus menggunakan media gadget atau 

komputer untuk mengikuti proses pembelajaran daring. Tanpa 

bermaksud untuk menonjok faktor teknologi dalam hal ini 

sebagai pemicu, namun secara faktual fenomena 

menunjukkan anak, remaja dan dewasa kecanduan serta 

tidak percaya diri dengan situasi jika tidak membawa gadget 

dalam genggaman.Hasil sintesis dari kajian beberapa artikel 

dalam jurnal yang dapat penulis telusuri sejauh ini 

menunjukkan bahwa belum ada penelitian atau artikel yang 

khusus membahas prevalensi dan karakteristik kelainan 

refraksi pada anak usia remaja SMP terutama di lingkungan 

perkotaan. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik 

mengangkat prevalensi miopia pada anak usia remaja di SMP 

Negeri 3 Denpasar pada tahun 2021 yang akan dinilai dengan 

menggunakan data kuisioner online. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

cross sectional dengan pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner secara online. Peneitian dilakukan 

dari bulan Januari 2021 hingga September 2021. Data yang 

diambil pada penelitian ini meliputi kelainan refraksi, usia, 

jenis kelamin, riwayat keluarga, sosiodemografi orang tua, 

dan faktor perilaku anak. Kriteria inklusi yang digunakan 
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adalah siswa kelas 8 yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar yang dilihat berdasarkan 

penggunaan kacamata. Kriteria ekslusi dalam penelitian 

yaitu siswa yang tidak mau berpartisipasi dalam penelitian, 

serta siswa yang mengalami kelainan refraksi mata disertai 

pula dengan kelainan mata lainnya seperti katarak, glukoma 

dan lainnya. Pengumpulan sampel didapatkan tidak Saudara 

(kandung)  yang menggunakan  kacamata acak   (non   

probability   sampling)   dan   teknik Ya 2 purposive 

sampling. Data yang terkumpul dari instrumen kuesioner 

secara online kemudian diolah dengan Statistical Product and 

Service Solution (SPSS). Kemudian data yang didapat 

setelah diolah akan di analisis untuk 

mendeskripsikan/menggambarkan data yang telah 

terkumpul.Penelitian ini telah mendapatkan keterangan 

kelaikan etik dari Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat 

Sanglah Denpasar dengan nomor 

3009/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 

HASIL 

Pada penelitian ini, sebanyak 232 siswa yang mengisi 

kuesioner, namun hanya sebanyak 46 siswa yang 

menggunakan kacamata. Dari 46 siswa tersebut dianalisis pada 

tabel dibawah ini.Karakteristik responden pada penelitian ini 

meliputi variabel umur dan jenis kelamin, orang tua dan 

saudara kandung yang menggunakan kacamata yang 

ditampilkan pada Tabel 1. 

         Tabel 1. Karakteristik Remaja yang Mengalami Kelainan Refraksi  

                                 di SMP Negeri 3 Denpasar 

  
                 Karakteristik                f                              % 

                                           (46) 

Umur  (tahun) 

13                                                      9                                        19,6 

14                                                    36                                        78,3 

15                                                     1                                           2,2 

Jenis kelamin 

Laki-laki                                         19                                         41,3                                                                                                              

Perempuan                                      27                                         58,7                                                                                                       

Ibu yang  

menggunakan kacamata                                                                                                

ya                                                    27                                          58,7 

tidak                                               19                                           41,3 

Ayah yang  

menggunakan kacamata  

 ya                                                   23                                         50,0 

tidak                                                23                                          50,0  

Orang tua yang  

menggunakan kacamata                                                                                                

 Keduanya                                      18                                          39,1 

Salah satunya                                 14                                          30,4 

Tidak                                          14                                      30,4   
Saudara (kandung) yang 

 Menggunakan  kacamata 

Ya                                                   22                                         47,8 

Tidak                                          24                                          52,2 

                                                                              
                                 

Hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar respondern 

berumur 14 tahun sebanyak 36 anak (78,3%), sebanyak 9 anak 

(19,6%) berumur 13 tahun 

dan sebanyak 1 anak (2,2%) berumur 15 tahun. Pada penelitian 

ini didominasi oleh perempuan sebanyak 27 anak (58,7%) 

sedangkan laki-laki sebanyak 19 anak (41,3%). 

Distribusi frekuensi riwayat keluarga yang menggunakan 

kacamata pada remaja yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan bahwa ibu yang 

menggunakan kacamata sebesar 27 orang (58,7%), ayah yang 

menggunakan kacamata sebesar 23 orang (50,0%) dan 

saudara kandung yang menggunakan kacamata sebesar 22 

orang (47,8%). Distribusi frekuensi riwayat orang tua yang 

menggunakan kacamata pada remaja yang mengalami 

kelainan refraksi di SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan 

bahwa kedua orang tua yang menggunakan kacamata sebanyak 

18 responden (39,15), salah satunya menggunakan kacamata 

sebanyak 14 responden (30,4%) dan tidak keduanya yang 

menggunakan kacamata sebanyak 14 responden (30,4%) 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sosiodemografi Orang Tua pada Remaja yang Mengalami Kelainan Refraksi di SMP Negeri 3 

Denpasar 

 

Variabel                                                f                                                                                        %   

                                                            (46)               

 

Daerah tempat tinggal                     

orang tua 

Kota                                                      45                                                                                  97,8                   

Daerah pariwisata                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            1                                            2,2 

Pekerjaan ibu  

Tidak bekerja                                        13                                           28,3 

PNS                                                        9                                           19,6 

Wiraswasta                                          19                                           41,3 

Buruh                                                    5                                           10,9 

Pekerjaan ayah 

Tidak bekerja                                         3                                             6,5 

PNS                                                      15                                           32,6 

Wiraswasta                                           22                                           47,8 

Buruh                                                      6                                                                                   13,0 

 

Tingkat pendidikan ibu 

SMP                                                   1                                           2,2                          

SMA/Sederajat                                14                                          30,4 

Sarjana                                             31                                           67,4 

 

Tingkat pendidikan ayah 

SMP                                                      1                                           26,1  

SMA/Sederajat                                     12                                           71,7 

Sarjana                                                  33                 

 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi frekuensi sosiodemografi 

orang tua pada remaja yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan bahwa sebagian besar 

orang tua responden bertempat tinggal di kota sebanyak 45 

orang (96,1%) dan hanya sebesar 1 orang (2,2%) yang 

bertempat tinggal di daerah pariwisata. Pekerjaan ibu 

responden sebagian besar berprofesi sebagai wiraswata 

sebanyak 19 orang (41,3%), namun terdapat sebanyak 13 

orang (28,3%) ibu responden tidak bekerja. Dilihat dari 

pekerjaan ayah responden, sebagian besar juga juga 

berprofesi sebagai wiraswasta sebanyak 22 orang (47,8%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua responden dapat 

dilihat bahwa sebagian besar orang tua responden pendidikan 

Sarjana 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kondisi Penglihatan  pada 

Remaja yang Mengalami Kelainan Refraksi di SMP Negeri 3 
Denpasar  

Variabel f     % 

  (46)  

Pusing saat membaca/ 

kegiatan jarak  dekat 

Ya                                         11 23,9 

Tidak                                         35            76,1 

Penglihatan  kabur   

jarak jauh  

Ya                                             45            97,8 

Tidak                                          1 2,2 
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Berdasarkan tabel   di   atas,   distribusi  frekuensi kondisi 

penglihatan pada remaja yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan bahwa responden yang 

mengalami pusing saat membaca atau kegiatan jarak dekat 

sebanyak 11 anak (23,9%), sedangkan responden yang 

mengalami penglihatan kabur jarak jauh sebanyak 45 anak 

(97,8%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nearwork pada Remaja yang Mengalami Kelainan Refraksi di SMP Negeri 3 

Denpasar 

 

Variabel                                         f                                                                              % 

                                                     (46)  

Anak yang suka membaca 

Ya                                                      32                                                                           69,6 

Tidak                                                     14                                                                                    30,4 

Durasi membaca 

≤3 jam                                                      30                                                                                   93,8 

>3 jam                                                       2                                                                                     6,3 

Anak yang suka bermain 

 video games 
Ya                                                                    26                                                                                   56,5 

Yidak                                                         20                                                                            43,5 

Durasi bermain video games  

≤3 jam                                                      24                                                                            92,3                                                       

>3 jam                                                      2                                                                              7,7 

Anak yang suka bermain gadget 

Ya                                         44                                                                             95,7 

Tidak                                                      2                                                                              4,3 

Durasi bermain gagdet  

≤3 jam                                                      22                                                                             50,0 

>3 jam                                                      22                                                                             50,0 
Berdasarkan tabel di atas, distribusi frekuensi perilaku 

membaca sebanyak 32 anak (69,6%) menyatakan suka 

membaca dengan durasi≤3 jam sebanyak 30 anak (93,8%) 

dan durasi >3 jam sebanyak 2 anak (6,3%). Distribusi 

frekuensi bermain games, sebanyak 26 anak bermain (56,5%)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan durasi ≤3 jam sebanyak 24 anak (92,3%) dan durasi 

>3 jam sebanyak 2 anak (7,7%). Distribusi frekuensi 

penggunaan gadget pada remaja yang mengalami kelainan, 

bermain video games sebanyak 44 anak suk bermain gagdet 

(95,7%) dengan durasi ≤3 jam dan >3 jam masing- masing 

sebanyak 50 anak (50%
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PEMBAHASAN 

Kelainan refraksi atau ametropia ialah keadaan dimana 

bayangan tegas tak terbentuk di retina, sebagai akibatnya terjadi  

ketidakseimbangan   penglihatan dan menghasilkan bayangan 

kabur. Kelainan refraksi pada anak dapat dilihat tergantung usia 

dan aktivitasnya. Pada anak, gangguan refraksi saat 

pertumbuhan dimana kegiatan semakin bertambah terkait 

dengan aktivitas kerja mata melalui kegiatan penglihatan dekat 

umumnya dilakukan anak jaman kini. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan umur sebagian besar 

mengalami kelainan refraksi pada umur 14 tahun yaitu 36 anak 

(78,3%). Kelainan refraksi ditemukan di berbagai usia anak. 

Berdasarkan studi bentuk defisiensi pengelihatan mencapai 

25% anak usia sekolah.8 Penelitian lainnya tahun 2014 pada 

Poliklinik Mata RSUP Sanglah mendapatkan bahwa rerata 

usia kelainan refraksi 9,30±2,12 tahun terbagi menjadi 

kategori usia 9-12 tahun (63,3%) serta usia 6-8 tahun (36,7%).9 

Selain itu,sebanyak 27 anak berumur 8 tahun (31,8%) pada 

beberapa SD di Kecamatan Medan Timur mengalami 

penurunan tajam pengelihatan akibat refraksi.10 Penelitian 

lainnya menyebutkan lebih dari 80 pasien berusia 10-14 

tahun.11Berdasarkan jenis kelamin, penelitian ini menunjukkan 

kelainan refraksi berupa miopia tertinggi pada perempuan yaitu 

27 anak (58,7%) dibandingkan laki-laki, 19 anak (41,3%). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian pada siswa MTSS 

Ulumul Quran Banda Aceh, miopia paling banyak diderita 

oleh perempuan dengan jumlah 24 anak (58,5%).12 Penelitian 

yang dilakukan Ihsanti juga menunjukkan kejadian miopia 

berdasarkan jenis kelamin tertinggi pada perempuan sebanyak 

35 anak (64,8%) dibandingkan laki-laki 19 anak (35,2%).11 Bila 

ditelaah lebih lanjut berdasarkan jenis kelamin, Seharusnya 

tidak mengalami kelainan refraksi mata yang berbeda jauh 

antara perempuan dan laki-laki. Namun dari penelitian 

didapatkan kelainan refraksi dengan rasio 1,4:1, dimana 

perempuan lebih tinggi daripada anak laki-laki. Perbedaan 

tersebut dikatakan sebagai akibat dari aktivitas anak perempuan 

untuk melihat jarak dekat di dalam ruangan yang lebih tinggi 

dibandingkan anak laki-laki yang aktivitasnya cenderung di 

luar rumah.8Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelainan 

refraksi memiliki riwayat keluarga yang menggunakan 

kacamata baik pada ayah, ibu dan saudara kandung. Pada 

penelitian ini sebanyak 18 responden (39,1%) memiliki orang 

tua yang menggunakan kacamata, salah satu orang tua yang 

menggunakan kacamata sebanyak 14 responden (30,4%). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan 

semakin cepatnya pertumbuhan bola mata serta pergeseran 

refraksi ke arah miopi apabila terdapat riwayat miopia pada 

orang tua. Adanya predisposisi keluarga dan paparan faktor 

miopiagenik menyebabkan emetropisasi berlangsung tak 

terkendali sehingga berujung pada pemanjangan aksial bola 

mata yang berkembang menjadi miopia sedang pada anak. 

Selain itu, Riwayat miopia pada orang tua juga dikatakan 

menyebabkan anak cenderung beraktivitas melihat dekat 

berbeda dengan anak dengan orang tua yang tidak memiliki 

riwayat miopia.13Faktor risiko terpenting dari miopia adalah 

keturunan. Anak dengan riwayat kedua orang tua miopia 

dikatakan memiliki prevalensi 33-60%. Sedangkan bila hanya 

satu orang tua yang mengidap miopia prevalensinya menjadi 

23-40% dan bagi yang memiliki orang tua tanpa riwayat miopia, 

hanya sekitar 6-15% anak akan mengidap miopia.14 Berbeda 

dengan studi lainnya, prevalensi anak mengidap miopia dari 

keluarga yang tidak memiliki riwayat miopia adalah 27 

individu (29,3%). Kemudian bila salah satu orangtua menderita 

miopia didapakan 42 individu (45,7%) dan ketika kedua orang 

tuanya mengidap miopia didapatkan sebanyak 23 individu 

(25,0%).15 Penelitian telah menyebutkan bayangan yang jatuh 

di depan retina atau miopia berkaitan dengan pemanjangan 

sumbu horizontal bola mata, dimana abnormalitas ini dapat 

dijelaskan karena adanya kelainan pada genetik. Sebanyak 18 

lokus gen pada 15 kromosom diduga memiliki peran penting 

terhadap miopia meskipun belum dapat dibuktikan sebab-

akibatnya secara langsung.16Hasil penelitian prevalensi 

kelainan refraksi berdasarkan tempat tinggal menujukkan 

bahwa sebagian besar orang tua tinggal di daerah kota 

sebanyak 45 orang (97,8%). Kondisi geografis atau daerah 

tempat tinggal berdasarkan penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap kelainan refraksi. Penelitian di Hyderbad 

India terhadap anak usia sekolah menunjukkan prevalensi 

miopia di perkotaan lebih tinggi daripada pedesaan.17 

Tingginya prevalensi miopia yang didapatkan di daerah pusat 

kota atau pusat yang dapat dijangkau ke seluruh kota 

dibandingkan daerah pinggiran kota.18 Hal yang dapat 

menjelaskan fenomena tersebut melalui penelitian Lin, anak yang 

tinggal di perkotaan beraktivitas jarak dekat dengan durasi lebih 

panjang dibandingkan luar ruang berbeda dengan anak yang 

tinggal di pedesaan.19 

Hasil penelitian prevalensi kelainan refraksi pada anak 

berdasarkan pekerjaan orang tua, sebagian besar orang tua 

bekerja sebagai wiraswasta. Pekerjaan ibu responden sebagian 

besar berprofesi sebagai wiraswata sebanyak 19 orang (41,3%), 

namun terdapat sebanyak 13 orang (28,3%) ibu responden tidak 

bekerja. Dilihat dari pekerjaan ayah responden, sebagian besar 

juga juga berprofesi sebagai wiraswasta sebanyak 22 orang 

(47,8%). Penelitian yang dilakukan Sofiani menyebutkan 

keadaan atau status ekonomi orang tua yang digambarkan 

melalui jenis pekerjaan pada remaja di SMA 2 Temanggung 

berpengaruh terhadap miopia pada anak. Sebanyak 45 siswa 

(48,9%) memiliki orang tua dengan pekerjaan formal dan 47 

siswa (51,1%) memiliki orang tua dengan pekerjaan 

wiraswasta.15 Dampak dari jenis pekerjaan orang tua adalah 

penghasilan yang berkaitan dengan status ekonomi. Melalui 

penelitian Saxena, didapatkan hubungan yang bermakna antara 

miopia dengan status ekonomi (p=0,037) yang dapat 

dijelaskan melalui kemudahan untuk mengakses komputer, 

permainan dan televisi serta durasi yang lebih panjang pada 

status ekonomi yang lebih tinggi.15Pada penelitian ini, 

prevalensi kelainan refraksi pada anak terkait tingkat 

pendidikan orang tua menunjukkan sebagian besar orang tua 

berlatar belakang pendidikan sarjana, 31 ibu (67,4%) 

berpendidikan sarjana dan 33 ayah (71,7%) berpendidikan 

Ni Made Dwitya Arianingtyas1, Anak Agung Mas Putrawati 
Triningrat2, Ni Made Laksmi Utari2, I  Wayan Eka Sutyawan2 



 

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum                                                                                                           38

doi:10.24843.MU.2022.V11.i11.P06   

sarjana. Studi sebelumnya oleh Wulansari, didapatkan tingkat 

pendidikan orang tua terhadap miopia tidak berpengaruh secara 

bermakna. Terjadinya hal tersebut mungkin berhubungan 

dengan sikap orang tua.18 Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hasyim, hubungan bermakna didaptkan antara 

tingkat pendidikan orang tua dengan miopia, dimana 

pendidikan orang tua yang lebih tinggi menunjukkan 

rendahnya anak mengidap miopi bila dibandingkan dengan 

pendidikan orang tua yang lebih rendah.20Berdasarkan 

penelitian ini distribusi frekuensi perilaku penggunaan 

kacamata pada remaja yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan bahwa sebanyak 46 anak 

(100,0%). Responden yang menggunakan kacamata, sebesar 31 

anak (67,4%) mengetahui ukuran kacamata dan sebesar 15 anak 

(32,6%) tidak mengetahui ukuran kacamata. distribusi 

frekuensi kondisi penglihatan pada remaja yang mengalami 

kelainan refraksi miopia di SMP Negeri 3 Denpasar 

menyatakan bahwa responden yang mengalami pusing saat 

membaca atau kegiatan jarak dekat sebanyak 11 anak (23,9%), 

sedangkan responden yang mengalami penglihatan kabur jarak 

jauh sebanyak 45 anak (97,8%).Pada penelitian ini, kelainan 

refraksi pada anak dengan distribusi frekuensi perilaku 

membaca sebesar 69,6% dengan durasi ≤3 jam sebanyak 30 anak 

(93,8%) dan durasi >3 jam sebanyak 2 anak (6,3%). Hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Komariah 

menunjukkan durasi membaca 2 jam atau lebih berkaitan 

dengan terjadinya kelainan refkasi atau sekitar 38,2%.21 

Aktivitas jarak dekat diantaranya berupa membaca dalam 

waktu panjang lebih dari 2 jam secara rutin dapat mengawali 

terjadinya miopia sebagai akibat kumulatif kegiatan tersebut. 

Pada kenyataannya seseorang mengalami miopia cenderung 

membaca pada jarak lebih dekat tanpa koreksi.22 Penelitian 

oleh Sofiani menyatakan durasi membaca buku selama 30 

menit sebanyak 56 siswa (60,9%), berbeda dengan 36 siswa 

(39,1%) lainnya yang memiliki kebiasaan durasi baca tidak baik 

yaitu lebih dari 30 menit.15Pada penelitian ini perilaku bermain 

video games pada anak yang mengalami kelainan refraksi 

miopia sebanyak 26 anak (56,5%) dengan durasi ≤3 jam 

sebanyak 24 anak (92,3%) dan durasi >3 jam sebanyak 2 anak 

(7,7%). Penggunaan gadget pada anak yang mengalami 

kelainan refraksi miopia sebanyak 44 anak (95,7%). Penggunaan 

gadget intensitas dalam sekali dengan durasi ≤3 jam dan >3 

jam masing-masing sebanyak 50 anak (50%). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ariaty didapatkan tidak adanya 

(0%) responden yang tergolong risiko rendah atau 

menggunakan gadget kurang dari 30 menit menderita miopia 

dan 38 (100%) lainnya yang tidak menderita 

miopia.23Penelitian lainnya menyebutkan penggunaan gagdet 

lebih dari 2 jam dalam sehari lebih tinggi proporsinya untuk 

mengidap miopia hingga lebih dari 40% dimana probabilitas 

mengalami miopia mencapai 1,232 kali lebih tinggi 

dibandingkan anak dengan frekuensi penggunaan gadget 

kurang dari 2 jam perhari.24 Penelitian ini menunjukkan 

aktivitas dan lihat jarak dekat berpengaruh terhadap tingginya 

dan derajat keparahan miopia. Temuan ini sejalan dengan teori 

kebiasaan dalam membaca atau penggunaan gadget dalam 

durasi panjang berdampak pada tingginya tonus siliaris yang 

berujung cembungnya lensa sehingga bayangan objek jatuh di 

depan retina, terjadi miopia.Usia anak sekolah cenderung 

memakai gadget cukup lama. Mayoritas anak memakai gadget 

dengan durasi panjang yaitu lebih dari 2 jam atau sekitar 

54,8%.25 Kegiatan terkait durasi penggunaan gadget berlebih 

dapat berdampak pada turunnya tajam penglihatan akibat 

stres pada otot akomodasi ketika berusaha untuk melihat objek 

dengan dimensi yang kecil pada jarak dekat dalam waktu 

lama. Otot pada mata yang digunakan untuk bekerja dalam 

waktu lama akan menimbulkan ketegangan otot siliar karena 

penumpukan asam laktat serta kelelahan mata.24 

Keunggulan dari dilaksanakan penelitian tentang prevalensi 

kelainan refraksi pada anak usia remaja ini, bahwa lokasi 

penelitian dilihat berdasarkan intensitas belajar yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan sekolah lainnya. Selain itu, 

penelitian ini dapat dilaksanakan dengan metode online di era 

pademi saat ini. Kelemahan dari penelitian ini bahwa analisis 

penelitian deskriptif, sehingga belum memperkuat hubungan 

faktor risiko terjadinya miopia pada anak remaja. Selain itu, 

data diambil hanya melalui kuesioner bukan pemeriksaan 

refraksi langsung sehingga jika ada anak yang sebenarnya 

memiliki kelainan refraksi tapi tidak memakai kacmata 

sehingga tidak menjadi responden dalam penelitian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Adapun simpulan penelitian sebagai berikut: 

Prevalensi penggunaan kacamata pada remaja yang mengalami 

kelainan refraksi di SMP Negeri 3 Denpasar sebanyak 46 

anak (19,8%) dari 232 remaja siswa yang mengisi kuisioner. 

Karakteristik remaja yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar paling banyak berumur 14 tahun yang 

didominasi oleh perempuan. 

Distribusi frekuensi riwayat keluarga yang menggunakan 

kacamata pada remaja yang mengalami kelainan refraksi di 

SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan bahwa paling banyak 

ibu yang menggunakan kacamata dibandngkan ayah. 

Distribusi frekuensi sosiodemografi orang tua pada remaja yang 

mengalami kelainan refraksi miopia di SMP Negeri 3 

Denpasar menyatakan bahwa sebagian besar orang tua 

responden bertempat tinggal di kota dengan latar belakang 

pendidikan Sarjana dan bekerja sebagai wiraswasta. 

Distribusi frekuensi perilaku membaca, bermain games, 

penggunaan gadget pada remaja yang mengalami kelainan 

refraksi miopia di SMP Negeri 3 Denpasar menyatakan bahwa 

sebagian besar anak suka membaca, suka bermain video 

games dan suka bermain gadget. 

Adapun saran penelitian sebagai berikut: 

Bagi Orang tua 

Untuk dapat memantau perilaku anak dirumah serta 

memberikan pembatasan dalam menggunakan gadget atau 

membaca dalam waktu yang lama. 

Bagi Guru 

Untuk dapat memantau perilaku anak di sekolah, serta dapat 

memberikan tugas sekolah yang melibatkan aktivitas di luar 

rumah sehingga dapat mengurangi aktivitas penggunaan gadget. 

Bagi Tenaga Kesehatan 
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Dapat memberikan sosialisasi tentang faktor risiko serta 

pencegahatan dari kelainan refraksi miopo pada anak remaja 

dan kegiatan skrining mata pada anak-anak. 

Bagi Peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian dengan 

melakukan pemeriksaan visus untuk memastikan kelainan 

pada anak sekolah serta penggalian pertanyaan yang lebih 

dalam lagi pada calon responden mengenai faktor-faktor 

berisiko terjadinya kelainan refraksi miopi pada anak 
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